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ABSTRAK

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM BANTUAN PANGAN BERAS
OLEH BADAN URUSAN LOGISTIK (BULOG)
STUDI KELURAHAN RAJABASA JAYA, KECAMATAN RAJABASA,
KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

AMELLIA AMANDA FITRI

Penelitian ini membahas evaluasi Program Bantuan Pangan Beras oleh BULOG di
Kelurahan Rajabasa Jaya Kota Bandar Lampung. Program ini dirancang sebagai
bentuk kepedulian pemerintah kepada masyarakat kurang mampu dengan
memberikan bahan pokok makanan berupa beras dan minyak goreng. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan model evaluasi CIPP
(Context, Input, Process, Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam untuk
menilai pelaksanaan program dari berbagai aspek. Hasil penelitian menunjukkan
program Bantuan Pangan Beras ini sudah berjalan cukup optimal namun terdapat
beberapa temuan. Pada masyarakat penerimaan manfaat ditemukan adanya
masyarakat yang ekonominya sudah baik namun masih masuk daftar Keluarga
Penerima Manfaat (KPM). Hal ini menimbulkan kecemburuan sosial dikalangan
masyarakat, selain itu penelitian ini menemukan adanya beras yang diberikan
kepada masyarakat berkualitas kurang baik sehingga ketika di masak beras menjadi
kasar dan kurang enak di makan. Berdasarkan temuan tersebut penelitian
merekomendasikan adanya update data KPM dan tinjauan kepada BULOG terkait
kualitas beras yang diberikan kepada masyarakat agar masyarakat merasa puas dan
program berjalan optimal.

Kata Kunci: Evaluasi, Konteks, Masukan, Proses, Hasil



ABSTRACT

EVALUATION OF THE IMPLEMENTATION OF THE RICE FOOD
ASSISTANCE PROGRAM BY THE BULOG (BULOG) STUDY OF
RAJABASA JAYA VILLAGE, RAJABASA DISTRICT, BANDAR LAMPUNG
CITY

By

AMELLIA AMANDA FITRI

This study discusses the evaluation of the Rice Food Assistance Program by
BULOG in Rajabasa Jaya Village, Bandar Lampung City. This program was
designed as a form of government concern for underprivileged communities by
providing staple foods in the form of rice and cooking oil. This study uses a
qualitative descriptive approach with the CIPP (Context, Input, Process, Product)
evaluation model developed by Stufflebeam to assess program implementation from
various aspects. The results of the study indicate that the Rice Food Assistance
program has been running quite optimally, but there are several findings. Among
the beneficiary communities, it was found that some people whose economy is
already good but are still on the list of Beneficiary Families (KPM). This causes
social jealousy among the community. In addition, this study found that the rice
given to the community is of poor quality so that when cooked the rice becomes
coarse and less palatable. Based on these findings, the study recommends updating
KPM data and reviewing BULOG regarding the quality of rice provided to the
community so that the community is satisfied and the program runs optimally.

Keywords: Evaluation, Context, Input, Process, Product
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MOTTO

Allah adalah dzat yg telah menumbuhkan pada kebun yang merambat dan
tumbuh-tumbuhan yang tidak merambat dan Allah menumbuhkan pada tanaman
palawija yang berbeda-beda rasanya dan Allah menumbuhkan pada pohon zaitun
dan pohon delima dan menumbuhkan pohon yang serupa dan yang tidak serupa.

Kalian makanlah pada buah-buahan ketika kebun telah berbuah dan kalian
memberikanlah pada hak nya kebun ketika hari panennya kebun (di zakati). Dan

kalian jangan melanggar, sesungguhnya Allah tidak senang pada orang yang
melanggar

(QS Al-An’am: 14)

Waktu akan selalu berlalu. Semuanya akan berlalu. Semuanya akan menua.
Mungkin itu sebabnya masa muda terasa indah. Bersinar dan menyilaukan untuk
sesaat. Tapi kau tak pernah bisa kembali.

(Sung Deok Sun-Reply 1988)

Biarkanlah dirimu bersinar selagi bisa. Lakukan hal-hal yang membuat jantungmu
berdebar.
(Ha Yi Chan-Twinkling Watermelon)

You're doing fine. Sometimes you 're doing better. Sometimes you re doing worse,
but at the end it’s you. I want you to feel yourself grow and just to love yourself.

(Mark Lee)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketahanan pangan menjadi salah satu topik penting di Indonesia, hal ini
berkaitan dengan bidang sosial, ekonomi, dan politik (Fadila & Putri, 2023).
Salah satu strategi pertahanan negara yang sangat penting merupakan
ketahanan pangan, karena ketahanan pangan menyediakan stabilitas yang akan
mendukung kesejahteraan dan keamanan masyarakat. Negara yang memiliki
ketahanan pangan yang baik, maka akan menurunkan ketergantungan pada
impor, oleh sebab itu negara lebih terlindungi dari berbagai ancaman eksternal
yaitu fluktuasi harga global yang dapat mempengaruhi akses pangan dan
embargo pangan (Nuryetri, 2022). Ketahanan pangan adalah ketersediaan
pangan dalam suatu negara yang merata dan dirasakan seluruh lapisan
masyarakatnya, ketersediaanya memadai baik jumlah maupun kualitas,
terjangkau, bermacam-macam, mengandung gizi, aman dikonsumsi, dan

merata (Badan Pangan Nasional (BPN), 2023).

Pemenuhan kebutuhan pangan juga merupakan salah satu tujuan Pembangunan
Berkelanjutan Secara Global atau Sustainable Development Goals (SDGs)
yaitu nomor dua, tanpa kelaparan (M. Ariani & Suryana, 2024). Setiap
masyarakat diseluruh dunia berhak mendapat pemenuhan kebutuhan pangan
secara aman, bergizi, dan tersedia sepanjang tahun terutama bagi masyarakat
miskin dan rentan. Di Indonesia sendiri, ketahanan pangan diatur dalam
Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2025, Instruksi ini
mengatur bagaimana mekanisme pemerintah dalam pengadaan dan
pengelolaan Cadangan Beras Pemerintah (CBP) dalam hal pengelolaan pangan
pokok, dalam hal ini dikelola langsung oleh BULOG yaitu dengan pengadaan,

pengelolaan, dan penyaluran pangan (Kemenkeu, 2022). Dalam pelaksanaan



instruksi bagian empat nomor dua, yaitu penyaluran Bantuan Pangan Beras
melibatkan beberapa lembaga yaitu Bapanas dan BULOG, dengan mekanisme
Bapanas menentukan anggaran dan jumlah penerima Bantuan Pangan Beras,
setelah disepakati Bapanas memberikan perintah berupa surat penugasan

kepada BULOG untuk menyiapkan beras yang akan disalurkan.

Program Bantuan Pangan Beras oleh BULOG adalah sebagai salah satu upaya
pemerintah mencapai ketahanan pangan dalam pemenuhan kebutuhan pangan
masyarakatnya (Bahri, 2024). Bantuan Pangan Beras oleh BULOG merupakan
program yang memberikan bantuan beras kepada masyarakat berpendapatan
rendah yang telah terdata oleh Kementrian Sosial, program ini dibentuk sebagai
kepedulian negara dalam menjamin ketersediaan pangan dan membantu
pemenuhan kebutuhan pangan keluarga kurang mampu. Beras yang diberikan
berasal dari stok Cadangan Pangan Pemerintah (CPP) yang dikelola oleh
Perum BULOG atas perintah tugas dari Badan Pangan Nasional (Humas
Bulog, 2025). Bantuan ini ditujukan kepada Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) yang sebelumnya sudah didata, setiap keluarga akan mendapat beras
sebanyak 10 kg per bulan atau 20 kg per dua bulan (Badan Pangan Nasional,
2025a).

Tujuan utama Program Beras Bantuan Pangan oleh BULOG adalah untuk
menjaga ketahanan pangan dengan memberikan akses pangan yang cukup dan
stabil bagi masyarakat berpendapatan rendah. Program ini berfungsi untuk
mengurangi beban ekonomi keluarga miskin dan rentan miskin sehingga
mereka dapat memenuhi kebutuhan pokok berupa pangan tanpa mengurangi
pengeluaran untuk kebutuhan lain yang lebih penting (Humas Bulog, 2025).
Kemudian, program ini juga memiliki pengaruh yang signifikan dalam
menstabilkan pasokan dan harga beras di pasaran, sehingga dapat mencegah
ketidakstabilan harga yang berpotensi meningkatkan kerawanan pangan dan
kemiskinan. Dengan menjadi penyangga ekonomi bagi masyarakat kurang
mampu, program ini sekaligus membantu mengendalikan inflasi pangan.

Secara keseluruhan, program ini mencerminkan kehadiran negara dalam



memenuhi kebutuhan pangan masyarakat sambil menjaga stabilitas dan

ketahanan pangan secara menyeluruh (Badan Pangan Nasional, 2025a).

Program Bantuan Pangan Beras adalah program pemerintah yang bertujuan
untuk menyalurkan beras dari Cadangan Beras Pemerintah (CPP) yang dikelola
oleh BULOG kepada masyarakat yang membutuhkan. Program ini dijalankan
berdasarkan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2025
tentang Pengelolaan Cadangan Pangan Pemerintah (CPP) (Badan Pangan
Nasional, 2025b). Pada tahun 2024, program ini menargetkan 22.004.077
Keluarga Penerima Manfaat (KPM), yang datanya bersumber dari Pensasaran
Data Tunggal Sosial dan Ekonomi Nasional (DTSEN) yang dikelola oleh
Kemenko PMK. Setiap KPM berhak menerima 10 kilogram beras per bulan,
yang secara keseluruhan membutuhkan 1,3 juta ton beras. Bantuan pangan
beras telah dilaksanakan sejak tahun 1998 lalu beberapa kali dilakukan
modifikasi dan dilanjutkan sampai 2026 (Badan Pangan Nasional, 2024).
Sebagai lembaga utama, Perum BULOG bertanggung jawab penuh atas
pelaksanaan program, mulai dari ketersediaan stok hingga distribusi. BULOG
bekerja di bawah penugasan Badan Pangan Nasional (Bapanas) untuk
memastikan bantuan sampai ke seluruh wilayah Indonesia secara efektif.
Untuk memastikan kelancaran distribusi, BULOG bekerja sama dengan mitra
perusahaan logistik yang memiliki jangkauan luas. Mitra-mitra tersebut adalah
PT Pos Indonesia (POS), yang dikenal memiliki jaringan hingga ke daerah
terpencil, PT Jasa Prima Logistik (JPL), yang merupakan anak perusahaan
BULOG dan memiliki spesialisasi dalam transportasi logistik pangan, dan PT
Yasa Artha Trimanunggal (YAT), yang turut membantu dalam proses
penyaluran. Kerja sama ini penting untuk memastikan setiap KPM, dapat

menerima bantuan tepat sasaran dan tepat waktu (Humas Bulog, 2025).

Provinsi Lampung sendiri sebagai salah satu provinsi yang sudah
mengimplementasikan program Bantuan Pangan Beras oleh BULOG sampai
periode Juni-Juli 2025. Keluarga Penerima Manfaat (KPM) tahun 2025 di
Provinsi Lampung berjumlah 4.060.111. Jumlah penerima mencerminkan

keluarga yang rentan dan menjadi fokus program jaring pengaman sosial



bidang pangan di Provinsi Lampung. Penyaluran bantuan ini bertujuan untuk
menjamin ketersediaan dan keterjangkauan pangan masyarakat, serta menjadi

instrumen pengendalian inflasi (Gautama, 2025).

Tabel 1. Daftar Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Provinsi Lampung

No. Kabupaten/Kota Jumlah Keluarga
Penerima Manfaat (KPM)
1. Kota Bandar Lampung 199.329
2. Lampung Barat 113.367
3. Tanggamus 273.701
4. Lampung Selatan 396.562
5. Lampung Timur 327.033
6. Lampung Tengah 344.224
7. Lampung Utara 304.652
8. Way Kanan 172.788
9. Tulang Bawang 103.428
10. Pesawaran 176.133
11. Pringsewu 129.369
12. Mesuji 69.659
13. Tulang Bawang Barat 69.928
14. Pesisir Barat 63.802
15 Kota Metro 29.368

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2023

Pelaksanaan penyaluran bantuan pangan beras di Provinsi Lampung dilakukan
secara bertahap dan terorganisir dengan mekanisme distribusi yang matang
untuk memastikan bantuan tepat sasaran dan merata ke seluruh pelosok desa
dan kecamatan. Contohnya, di Kabupaten Lampung Utara, penyaluran resmi
dimulai pada Juli 2025 dengan alokasi sebanyak 1.618 ton beras yang akan
disalurkan kepada Keluarga Penerima Manfaat. Penyaluran ini dilakukan di
247 desa dan kelurahan yang tersebar di 23 kecamatan. Pada hari pertama
distribusi, bantuan dibagikan di tiga kecamatan utama, yakni Abung Tengah,
Abung Semuli, dan Abung Selatan. Penyaluran ini dilakukan sebagai wujud
komitmen pemerintah daerah dalam menjamin ketersediaan pangan sekaligus
menjadi instrumen pengendalian inflasi dan penguatan jaring pengaman sosial
(Harian Fajar Lampung, 2025). Begitu pula di Kabupaten Lampung Tengah,
persiapan dan pelaksanaan penyaluran dilakukan dengan efisien di bawah
koordinasi Asisten Ekonomi dan Pembangunan setempat. Di Lampung Tengah,
sebanyak 95.240 penerima bantuan mendapatkan penyaluran beras secara

sekaligus untuk dua bulan (Juni dan Juli 2025) dalam satu tahap pada Juli 2025.



Penyaluran berlangsung dengan kerja sama antara Badan Pangan Nasional
(Bapanas) dan Perum BULOG, dan penyaluran yang tepat sasaran dijaga
dengan memanfaatkan keterlibatan aparatur kampung dan camat yang
mengacu pada keputusan resmi Kepala Bapanas. Sistem penggantian penerima
bantuan juga diatur ketat sesuai keputusan Bapanas nomor 206 tahun 2025

demi menjaga integritas penyaluran (Diskominfotik Lampung Tengah, 2025).

Secara keseluruhan, di seluruh Provinsi Lampung, Kantor Wilayah BULOG
menyalurkan sekitar 14.659 ton beras bantuan pangan selama Juli 2025 kepada
sekitar  732.982 penerima. Skema penyaluran sudah mengalami
penyempurnaan seperti perubahan transporter dari PT Pos ke PT Jasa Prima
Logistik BULOG (JPLB) untuk meningkatkan efisiensi distribusi. BULOG
juga melibatkan tenaga dari desa-desa untuk membantu proses distribusi agar
tepat waktu dan tepat sasaran. Selain itu, koordinasi intensif dengan berbagai
dinas terkait dan forum camat terus dilakukan untuk sosialisasi mekanisme
penyaluran dan bimbingan teknis pelaksana. Hal ini merupakan upaya
pemerintah pusat dan daerah untuk menjaga ketahanan pangan, meringankan
beban masyarakat, dan memastikan bantuan sampai ke tangan yang berhak

tanpa tumpang tindih penerima (Damayanti, 2025).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian
yang berlokasi di Gudang BULOG Baru Garuntang Kota Bandar Lampung,
dengan menganalisis evaluasi pelaksanaan program Bantuan Pangan Beras
oleh Bulog. Peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “EVALUASI
PELAKSANAAN PROGRAM BANTUAN PANGAN BERAS OLEH
BADAN URUSAN LOGISTIK (BULOG) STUDI KELURAHAN
RAJABASA JAYA, KECAMATAN RAJABASA, KOTA BANDAR
LAMPUNG”.



1.2 Rumusan Masalah:

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah pelaksanaan program Bantuan pangan beras oleh BULOG di
Kelurahan Rajabasa Jaya, Kota Bandar Lampung berjalan dengan baik dan

mencapai tujuan program?

1.3 Tujuan Penelitian:

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pelaksanaan dan pencapaian tujuan program Bantuan Pangan

Beras oleh BULOG di Kelurahan Rajabasa Jaya Kota Bandar Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi data dan referensi yang
bermanfaat bagi administrasi negara dalam hal evaluasi pelaksanaan program

bantuan pangan beras oleh BULOG.

2. Manfaat Praktis
Memberikan data berupa hasil penelitian yang dapat digunakan sebagai saran
dan rekomendasi bagi Bulog dalam evaluasi pelaksanaan program bantuan

Pangan beras oleh BULOG.



II. TUNJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mengenai program Bantuan Pangan Beras Pemerintah

sudah beberapa kali dilakukan dengan aspek dan kajiannya, namun penelitian

spesifik mengenai evaluasi pelaksanaan program Bantuan Pangan Beras belum

banyak dilakukan. Penelitian terdahulu berperan penting dalam memberikan

referensi bagi penulis, memudahkan dari segi teori dan konsep serta

memudahkan penulis dalam menentukan langkah-langkah teori dan konsep

tersebut. Adapun penelitian terdahulu mengenai program Bantuan Pangan

Beras lebih spesifik menganalisis efektifitas pelaksanaan program tersebut.

Berikut adalah penelitian terdahulu yang digunakan penulis sebagai referensi:

Tabel 2. Daftar Penelitian Terdahulu

Peneliti Judul Hasil Penelitian Perbedaan dan
Penelitian Persamaan
Penelitian
Muhammad Irfan, Efektivits Pelaksanaan Bantuan Persamaan penelitian
Muhamad Arsyad, Program Pangan Beras belum ini adalah  aspek
Arpandi (2025) Bantuan optimal dalam kajiannya, penelitian
Pangan Beras penyalurannya yang dilakukan
Perum Bulog kepada KPM, penulis akan berfokus
Pada Desa program ini perlu pada aspek kajian
Pematang meningkatkan evaluasi  sedangkan
Benteng relevansi dalam penelitian  tersebut
Kecamatan penetapan KPM. memiliki aspek kajian
Sungai efektifitas. Penelitian
Tabukan yang akan dilakukan
Kabupaten penulis berlokasi di
Hulu Sungai Gudang Bulog Baru
Utara Garuntang Kota
Bandar Lampung dan
akan berfokus pada
evaluasi manajemen
saat pelaksanaan
program Bantuan
Pangan Beras
belangsung.
Ervan Yuliansyah, Efektivitas Program CPP di Desa Perbedaan penelitian
Ika Devy Implementasi  Godog telah ini  adalah  aspek




Pramudiana, Program memberikan manfaat, kajiannya, penelitian
Widyawati, Sapto Cadangan namun masih akan berfokus pada
Pramono (2025) Pangan menghadapi beberapa aspek kajian evaluasi
Pemerintah kendala. Tantangan sedangkan penelitian
(CPP) dalam wutama muncul dari terdahulu
Mendukung infrastruktur ~ jalan menggunakan aspek
Ketahanan yang buruk sehingga kajian efektifitas.
Pangan menyebabkan Penelitian yang akan
Keluarga terhambatnya dilakukan penulis
Rentan di distribusi  bantuan, berlokasi di Gudang
Desa Godog, serta masalah dalam Bulog Baru
Kecamatan pembaruan data Garuntang Kota
Laren, Keluarga Penerima Bandar Lampung dan
Kabupaten Manfaat (KPM). akan berfokus pada
Lamongan evaluasi manajemen
saat pelaksanaan
program Bantuan
Pangan Beras
belangsung.
Archana Sasi, A Systematic Public Distribution Studi literatur ini
Abishek M., Literature System (PDS) di India memiliki kemiripan
Yelicherla Review of the merupakan program program dengan
Tejashree, Sayani Public pemerintah yang program Bantuan
Roy, Suresh D., Distribution krusial untuk Pangan Beras di
Sarang  Thiruvoth System in  memastikan Indonesia, studi
Sagar (2024) India ketahanan pangan literatur ini  juga
bagi masyarakat memiliki kemiripan
kurang mampu. pada analisis peran
Meskipun PDS stakeholders  pada
bertujuan mulia, pelaksanaan program,
penelitian ini penelitian ini
menyoroti  berbagai memiliki perbedaan
tantangan signifikan pada fokus penelitian,
yang  dihadapinya, studi literatur ini
seperti inefisiensi, berfokus pada sistem
korupsi, dan distribusi PDS
kebocoran di seluruh dengan analisis
rantai pasok. SWOT  sedangkan
Studi ini juga penelitian ini penulis
menganalisis  peran berfokus pada
berbagai pihak yang evaluasi pelaksanaan
terlibat, mulai dari program dengan
pemerintah pusat model evaluasi
hingga pemilik toko, kebijakan publik
serta membandingkan CIPP, studi literatur
PDS India dengan membandingkan
sistem serupa di dengan program
negara-negara Asia serupa di negara-
lainnya. negara Asia dan
penelitian ini tidak
membandingkan
antara tujuan program
dengan yang

direncanakan dengan
tujuan program yang
sudah terlaksana di
lapangan.




Siti Noor Khatija Evaluasi Kebijakan  Bantuan Penelitian ini
Ibrahim, Farida Kebijakan Pangan Beras memiliki kesamaan
Hidayati, Rifandi Ketahanan Cadangan Pangan pada program yang
Umaternate, Pangan Pemerintah (CPP) akan di evaluasi yaitu
Taufiqurrokhman Program 2024 menggunakan program Bantuan
Bantuan Beras pendekatan kualitatif Pangan Beras, pada
Cadangan dengan model indikator atau model
Pangan evaluasi SMART evaluasi  penelitian
Pemerintah (Specific, terdahulu
2024 Measurable, menggunakan model
Achievable, Relevant, SMART sedangkan
Time-bound) di penelitian yang akan
Kecamatan Solor dilakukan
Timur menyimpulkan menggunakan model
bahwa program CIPP. Pada instrumen
tersebut belum penelitian, penelitian
berjalan optimal. terdahulu
Meskipun program ini membandingkan
memenuhi indikator antara ketepatan data
Specific dan memiliki penerima  program
parameter Measurable pada sasaran program
(seperti 10 kg beras di lapangan
per KPM selama 6 sedangkan penelitian
bulan), terdapat yang akan dilakukan
kesenjangan menilai ketercapaian
signifikan antara tujuan program dan
target yang ditetapkan dampaknya di
dan hasil di lapangan, masyarakat.
khususnya karena
masalah akurasi data
P3KE.
Wai Kit Mok, Yong Technology Studi literatur ini Studi literatur ini
Xing Tan, Wei Ning innovations menyoroti bagaimana memiliki persamaan
Chen 2020 for food Singapura, sebagai dengan penelitian ini
security in negara-kota yang vyaitu dalam  hal
Singapore: A sangat  bergantung mencapai ketahanan
case study of pada impor, pangan dengan
future  food menggunakan inovasi mengandalkan
systems for an  teknologi untuk sumber daya dalam
increasingly mencapai ketahanan negri  dan  tidak
natural pangan. Jurnal ini mengandalkan impor,
resource- secara efektif Indonesia dengan
scarce world mengidentifikasi menyerap hasil tani
berbagai  teknologi sebanyak banyaknya

mutakhir yang telah
dan sedang diadopsi
oleh Singapura untuk
memenuhi target
ambisius "30 by 30",

yaitu  memproduksi
30% kebutuhan gizi
secara lokal pada
tahun 2030.
Teknologi ini
mencakup pertanian
perkotaan seperti

pertanian vertikal dan
akuaponik,  sumber

dan Singapura dengan
mengembangkan
teknologi dalam
pertaniannya.
Perbedaan penelitian
ini dengan  studi
literatur adalah pada
upaya menstabilkan
pasokan  stok, di
Indonesia dengan
memberikan bantuan
pangan dari serapan
padi petani kepada
masyarakat  miskin
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protein alternatif dari agar harga beras

peternakan serangga, dipasaran stabil
dan upaya sedangkan di
pemrosesan makanan Singapura dengan
berkelanjutan. mengembangkan
teknologi  pertanian
guna mencukupi
kebutuhan  pangan
dan pemanfaatan

lahan yang terbatas.

Sumber: diolah oleh peneliti 2025
Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki hubungan yang relevan dengan
penelitian-penelitian terdahulu yang telah mengkaji isu serupa. Secara spesifik,
studi oleh Siti Noor Khatija Ibrahim, Farida Hidayati, Rifandi Umaternate,
Taufiqurrokhman 2024 yang menemukan bahwa pelaksanaan program
Bantuan Pangan Beras oleh BULOG masih tidak tepat sasaran dan tujuan
program yang belum dicapai dengan maksimal. Penelitian tersebut telah
berhasil mengevaluasi program Bantuan Pangan Beras oleh BULOG dengan
model evaluasi SMART, namun hasil penelitian pada setiap instrumen tidak
dijelaskan secara rinci. Oleh karena itu, penelitian yang akan peneliti lakukan
ini bertujuan untuk melengkapi dan memperluas temuan tersebut dengan cara
mendeskripsikan pelaksanaan program dengan instrumen baru guna
mendapatkan hasil penelitian yang lebih kompleks. Dengan demikian,
penelitian terdahulu berfungsi sebagai referensi secara teoritis dan empiris
yang mendasari urgensi penelitian ini, sekaligus memberikan kontribusi baru
untuk mengisi kekosongan literatur yang ada. Dan dapat disimpulkan bahwa
ketahanan pangan merupakan instrumen penting suatu negara baik negara maju
maupun negara berkembang. Setiap negara akan berusaha memenuhi
kebutuhan pangan negaranya sendiri dari hasil pertanian negara tersebut.
Negara akan berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan kesejahteraan
kepada warganya, kepada para petani pemerintah akan memberikan subsidi
pupuk saat proses penanaman dan memberikan harga jual kepada pemerintah
dengan harga yang layak. Kepada masyarakat yang kurang mampu pemerintah
memberikan Bantuan Pangan secara langsung atau secara tunai untuk dibelikan
bahan pokok makanan. Pada negara maju seperti Singapura yang sedikit
memiliki lahan pertanian, pemerintah Singapura berusaha memenuhi

kebutuhan pangan warganya dengan impor beras dari luar negeri namun harga
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dipasaran tetap terjangkau. Tak hanya menjaga kestabilan harga, pemerintah
Singapura berusaha mengembangkan pertaniannya dengan memanfaatkan

lahan yang ada atau bertani didalam Gedung.

2.2 Kebijakan Ketahanan Pangan 2025

Kebijakan ketahanan pangan Indonesia tertuang dalam Instruksi Presiden
Nomor 6 Tahun 2025 yang diterbitkan pada Februari 2025 sebagai tindak lanjut
dari Peraturan Presiden Republik Indonesi Nomor 12 Tahun 2025 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2025-2029. Inpres
ini menekankan ketersediaan, akses, pemanfaatan, dan stabilitas sebagai empat
pilar utama ketahanan pangan sesuai dengan tujuan swasembada pangan
nasional berkelanjutan yang tertuang dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 8 Tahun 2012.

Inpres ini secara rinci menginstruksikan pembentukan satuan tugas atau Satgas
Ketahanan Pangan Nasional dengan Mentri Koordinator Bidang Perekonomian
sebagai pimpinan dengan melibatkan Kementrian Pertanian, Badan Ketahanan
Pangan Nasional, dan BULOG untuk berkoordinasi antar lembaga. Target
utama satgas ini yaitu mencakup peningkatan produksi beras menjadi 34 juta
ton per tahun melaui perluasan lahan tanam sebanyak 1.5 juta hektar di wilayah
food estate seperti di Kalimantan Tengah dan Papua, dan pada akhir 2025
dilakukan pengurangan impor beras hingga mencapai nol persen. Dengan
adanya kebijakan ini akan mengalokasikan anggaran APBN 2025 sebanyak Rp
75 triliun untuk subsidi pupuk organik dan benih unggul, untuk mendukung
petani kecil dalam memproduksi pangan nasional (Peraturan Presiden
Republik Indonesi Nomor 12 Tahun 2025 Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2025 2029, 2025).

Inpres Nomor 6 tahun 2025 menekankan program ketahanan pangan yang
ditujukan langsung kepada masyarakat, terutama keluarga miskin, petani kecil,
masyarakat rentan, sebagai bagian dari pilar akses dan pemanfaatan pangan.

Dengan target 25 juta rumah tangga nasional program-program ini dirancang
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untuk memberikan manfaat langsung seperti bantuan fisik, pelatihan, dan
edukasi. Dalam pelaksanaannya melibatkan Kementrian Sosial, Kementrian
Pertanian, dan pemerintah daerah. Program-program dalam Inpres Nomor 6
Tahun 2025 antara lain yaitu Serap Gabah Petani Tanpa Syarat, Subsidi Pupuk,
Diversifikasi Pangan, dan Bantuan Pangan Beras oleh BULOG (Badan Pangan
Nasional, 2025a).

Sebagai bagian dari empat pilar utama ketahanan pangan nasional yaitu akses
dan pemanfaatan, Bantuan Pangan Beras memberikan akses dan kemudahan
bagi masanyarakat miskin dan rentan terhadap pemenuhan kebutuhan pangan
pokok yaitu beras. Program ini juga memanfaatkan beras yang dibeli oleh
BULOG dari petani dengan Harga Pembelian Pemerintah (HPP) sehingga
petani dapat merasakan sedikit kesejahteraan dan kehadiran pemerintah dalam
kehidupan sehari-hari. Bantuan Pangan Beras ini memberikan 10 kg beras
kepada setiap Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dengan mekanisme
penyaluran one shoot yaitu dengan memberikan 20 kg beras untuk 2 bulan.
Program ini bertujuan mengurangi pengeluran KPM dalam membeli beras
sehingga dapat mengalokasikan keuangan keluarga kepada kebutuhan yang
lain. Selain itu dengan adanya program ini berdampak menstabilkan harga
beras yang dijual dipasaran sehingga akan mencegah inflasi (Koordinator

Bidang Pangan dkk., 2025).

2.3 Evaluasi Kebijakan

Evaluasi kebijakan merupakan salah satu instrumen dalam kebijakan publik,
evaluasi terletak di akhir yang bertujuan untuk mengukur pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan. Setelah dilakukan tahapan penyusunan agenda, formulasi
kebijakan, legitimasi kebijakan, dan implementasi kebijakan barulah evaluasi
bisa dilakukan. Evaluasi dilakukan untuk menentukan masa depan kebijakan
tersebut apakah stakeholder akan mengubah, memperbaiki, atau bahkan

menghentikan kebijakan tersebut.
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2.3.1. Pengertian Evaluasi Kebijakan

Menurut Hayat dalam (Alfikri dkk., 2025) evaluasi berasal dari kata berbahasa
Inggris yaitu "evaluation" dalam bahasa Indonesia memiliki arti penilaian.
Dalam bahasa Inggris, kata evaluation berdasarkan pada "value" yang artinya
nilai. Evaluasi adalah serangkaian proses dalam suatu kebijakan atau program
yang berada diakhir perumusan program atau kebijakan tersebut, evaluasi yaitu
menilai seberapa jauh tujuan suatu kebijakan telah tercapai, William Dunn
mempertegas hal penilaian tersebut, evaluasi adalah proses analisis informasi
untuk mendapatkan hasil, nilai, dan manfaat dari suatu kebijakan, penilaian ini
dilakukan dengan memberikan skor (rating), menilai (assessment), dan
penafsiran (appraisal). Sejalan dengan hal tersebut Mustopadidjaja, 2002
dalam (Rantung, 2024)mempertegas evaluasi kebijakan adalah aktivitas untuk
menganalisis keberhasilan atau kegagalan suatu kebijakan publik dengan
menilai kebijakan tersebut. Oleh sebab itu didalam evaluasi terjadi

pertimbangan dalam pemberian nilai atas suatu kebijakan publik.

Dalam evaluasi kebijakan perlu menilai aspek-aspek dalam kebijakan yang
telah berjalan. Hal ini penting dilakukan agar pemerintah atau perumus
kebijakan tau seberapa jauh pencapaian aspek- aspek tersebut dan dalam
penilaian evaluasi tidak terjadi kesalahan dalam menilai. Hal ini sejalan dengan
pendapat Subarsono, 2005 dalam (Rantung, 2024) Evaluasi kebijakan publik
merupakan penilaian dengan metode analisis, spesifikasi objek, dan teknik-
teknik pengukuran terhadap kebijakan publik untuk melihat perbedaan antara
hasil yang diinginkan dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Sehingga
evaluasi yang dilakukan benar-benar mendapat hasil nyata dari pelaksanaan

kebijakan tersebut.

Dari definisi diatas penulis menyimpulkan, evaluasi kebijakan publik adalah
suatu  proses penilaian terhadap kebijakan publik yang sudah
diimplementasikan, untuk melihat seberapa jauh kebijakan tersebut
memberikan hasil yang diinginkan dengan tujuan yang sudah ditentukan saat

perumusan kebijakan. Evaluasi kebijakan publik sangat penting karena
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berperan sebagai instrumen utama untuk menilai efektivitas, efisiensi, dan
dampak suatu kebijakan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Evaluasi memungkinkan pemerintah dan pembuat kebijakan untuk
mengidentifikasi masalah yang muncul selama implementasi, memperbaiki
kebijakan yang kurang efektif, dan menyesuaikannya sesuai kebutuhan
masyarakat. Dengan evaluasi, transparansi, dan akuntabilitas pemerintah dapat
terjaga, sehingga kebijakan yang dihasilkan dapat memberikan manfaat nyata
bagi masyarakat dan mendorong peningkatan kualitas pelayanan publik.
Evaluasi juga berperan dalam masa depan kebijakan tersebut, jika
permasalahan ditemukan saat evaluasi, lalu dicarikan solusi dan
diimplementasikan dengan solusi tersebut, maka kebijakan publik yang sudah
di reformulasi akan menjadi kebijakan yang kompeten dan profesional.
Kebijakan yang memberikan dampak kepada target dan tertib dalam

pelaksanaannya.

2.3.2. Karakteristik dan Kriteria Evaluasi Kebijakan

Dalam analisis kebijakan, evaluasi memainkan peran yang sangat penting.
Secara sederhana, evaluasi adalah proses mengukur dan menilai dampak suatu
kebijakan. Evaluasi memberikan data dan informasi yang andal untuk menilai
apakah suatu kebijakan berhasil memenuhi tujuannya, seperti memenuhi
kebutuhan publik atau menciptakan kesempatan. Proses evaluasi
memungkinkan kita untuk mengklasifikasi dan mengkritisi nilai-nilai yang
mendasari keputusan politik. Hasil evaluasi bisa menyoroti kekurangan dalam
suatu kebijakan, yang kemudian bisa mendorong penggunaan metode analisis
lain, seperti perumusan masalah baru atau pencarian alternatif kebijakan yang
lebih baik. Pada dasarnya, evaluasi kebijakan terdiri dari dua langkah utama
yang saling berhubungan: pemantauan hasil program atau kebijakan, dan
penilaian terhadap seberapa bernilainya hasil tersebut bagi berbagai kelompok
masyarakat Bardach, 2008 dalam (Alfikri dkk., 2025). Meskipun semua
elemen ini saling berhubungan, penting untuk diingat bahwa evaluasi selalu
memadukan fakta dan nilai dalam setiap penilaian. Seringkali, apa yang disebut

sebagai "evaluasi" dalam analisis kebijakan sebenarnya lebih berfokus pada
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pengumpulan data faktual daripada penilaian nilai. Oleh karena itu, diperlukan

pendekatan khusus seperti "evaluasi kebijakan" atau "penelitian evaluasi"

untuk memastikan bahwa penilaian nilai yang tepat benar-benar dilakukan

Bardach, 2008 dalam(Alfikri dkk., 2025). Secara umum, kegiatan evaluasi

memiliki empat ciri utama:

1.

Berpusat pada Nilai. Kegiatan evaluasi berkonsentrasi pada nilai suatu
kebijakan atau apakah kepentingan atau keuntungan keberadaan suatu
program terpenuhi. Kegiatan evaluasi ini tidak hanya mengumpulkan
informasi tentang pelaksanaan seluruh tindakan, tetapi juga tentang hasil
kebijakan. Selain itu, evaluasi mencakup aspek.

Hubungan antara fakta dan nilai kegiatan evaluasi membutuhkan fakta-
fakta yang memadai untuk membuktikan bahwa tindakan kebijakan telah
mencapai tujuan yang diinginkan untuk individu, kelompok, maupun
masyarakat secara keseluruhan. Fakta-fakta ini juga harus menjelaskan
bahwa tindakan kebijakan itu sendiri yang menyebabkan hasil yang
dicapai. Akibatnya, kegiatan evaluasi harus bergantung pada hasil

pemantauan.

. Fokus pada masa sekarang dan masa lalu. Penilaian hasil kebijakan lebih

fokus pada tuntutan saat ini dansebelumnya, berbeda dengan saran
kebijakan atau peramalan yang berorientasi waktu. Akibatnya, kegiatan

evaluasibersifat retroaktif.

. Bernilai ganda: Nilai-nilai yang mendasari evaluasi memiliki dua kualitas:

ia dapat dianggap sebagai tujuan dan cara. Selain itu, evaluasi dapat
dianggap sebagai intrinsik yaitu, perlu untuk mencapai tujuannya sendiri
dan ekstrinsikyaitu, karena pencapaian tujuannya berdampak pada tujuan

kegiatan lainnya.

Menurut William N. Dunn (2003) dalam (Anggei Febrianti dkk., 2024) dalam

memperoleh informasi mengenai kinerja kebijakan, seseorang yang akan

melakukan evaluasi akan menggunakan kriteria sebagai patokan penilaian.

William N. Dunn membagi indikator evaluasi menjadi 6, berikut indikator

tersebut:
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Efektivitas: apakah hasil yang diinginkan telah dicapai?

Efisiensi: seberapa banyak Upaya yang diperlukan untuk mencapai hasil
yang diinginkan?

Kecukupan: seberapa jauh pencapaian hasil yang diinginkan memecahkan
masalah?

Pemerataan: apakah biaya dan keuntungan didistribusikan secara merata
kepada berbagai kelompok?

Responsivitas: apakah hasil kebijakan memenuhi kebutuhan, preferensi,
atau nilai kelompok tertentu?

Ketepatan: apakah tujuan atau hasil yang diinginkan benar-benar

bermanfaat atau berharga?

2.3.3. Fungsi dan Tujuan Evaluasi Kebijakan

Dalam evaluasi terdapat fungsi dan tujuan yang akan memberikan hasil dan

manfaat kepada seorang pembuat kebijakan mengenai capaian kebijakan

tersebut. Menurut Hajaroh, 2019 dalam (Anggei Febrianti dkk., 2024) berikut

adalah tujuan dan fungsi evaluasi kebijakan publik:

1.

Menentukan tingkat kinerja suatu kebijakan, melalui evaluasi maka dapat

diketahui derajat pencapaian tujuan dan sasaran kebijakan.

. Mengukur tingkat efisiensi suatu kebijakan, dengan evaluasi juga dapat

diketahui berapa biaya dan manfaat dari suatu kebijakan.

. Mengukur tingkat keluaran (outcome) suatu kebijakan, salah satu tujuan

evaluasi adalah mengukur berapa besar dan kualitas pengeluaran atau output
dari suatu kebijakan.

Mengukur dampak suatu kebijakan, pada tahap lebih lanjut, evaluasi
ditujukan untuk melihat dampak dari suatu kebijakan, baik dampak positif

maupun negatif.

. Untuk mengetahui apabila ada penyimpangan, evaluasi juga bertujuan

untuk mengetahui adanya penyimpangan-penyimpangan yang mungkin
terjadi, dengan cara membandingkan antara tujuan dan sasaran dengan

pencapaian target.
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6. Sebagai bahan melakukan (input) untuk kebijakan yang akan datang, tujuan
akhir dari evaluasi adalah untuk memberikan masukan bagi proses

kebijakan kedepan agar dihasilkan kebijakan yang lebih baik.

2.3.4. Kriteria Evaluasi Kebijakan

Dalam evaluasi kebijakan publik terdapat kriteria-kriteria yang akan

mengklasifikasi pelaksanaan suatu evaluasi kebijakan publik. Kriteria ini perlu

dipilih sesuai kondisi kebijakan yang akan dievaluasi dan seorang evaluator

dalam mengevaluasi kebijakan tersebut. Dengan demikian, Halimah, 2020

dalam (Warman dkk., 2023) membagi 3 macam kriteria pelaksanaan evaluasi

berdasarkan waktu dan kronologi pelaksanaannya:

1. Evaluasi Pra Program (Studi Kelayakan)
Evaluasi ini dilaksanakan sebelum sebuah program dimulai, tujuannya
untuk mengkaji kelayakan program tersebut secara menyeluruh, sehingga
dapat ditentukan apakah program layak untuk dilaksanakan atau tidak.
Evaluasi ini sering disebut juga sebagai studi kelayakan, yang mencakup
analisis mendalam terhadap berbagai aspek seperti kebutuhan, sumber daya
yang tersedia, potensi resiko, dan manfaat yang diharapkan.

2. Evaluasi yang Sedang Berjalan (On-Going Evaluation)
Evaluasi ini dilakukan ketika program sedang berjalan, fungsi utamanya
adalah untuk memantau kemajuan dan efektivitas pelaksanaan program
secara real time. Hasil dari evaluasi ini digunakan untuk memberikan
masukan dan saran perbaikan yang bisa langsung diterapkan agar program
berjalan optimal, serta mengatasi masalah yang mungkin muncul di tengah
jalan.

3. Evaluasi Pasca Program (Ex Post Evaluation)
Evaluasi ini dilaksanakan setelah program selesai atau telah berjalan cukup
lama hingga menghasilkan dampak tertentu. Fokus evaluasi ini adalah untuk
mengukur hasil (output) dan dampak (impact) dari program yang telah
dilaksanakan. Tujuannya adalah untuk menilai keberhasilan program secara
keseluruhan dan untuk mendapatkan pembelajaran yang akan digunakan

sebagai acuan untuk program-program selanjutnya.



18

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kriteria Evaluasi yang Sedang
Berjalan (On-Going Evaluation). Kriteria ini sangat cocok dengan program
Bantuan Pangan Beras oleh Bulog. Program ini telah dilakukan dalam waktu
yang lama yaitu sejak nama programnya Raskin (Beras Miskin) dan terbaru
selesai dilakukan penyaluran sampai periode Juni-Juli 2025. Program ini akan

terus dilanjutkan dengan perkembangan dan inovasi dalam pelaksanaannya.

2.3.5. Model Evaluasi

Pemilihan model evaluasi yang tepat sangat krusial untuk memastikan bahwa
evaluasi berjalan efektif dan hasilnya bisa dipakai untuk meningkatkan kualitas
suatu program atau sistem, model evaluasi adalah suatu kerangka kerja yang
digunakan untuk mengevaluasi suatu sistem atau program. Model evaluasi
dapat digunakan untuk mengevaluasi berbagai aspek dari suatu sistem atau
program, seperti efektivitas, efisiensi, keandalan, dan keamanan (Winaryati
dkk., 2021). Salah satu model evaluasi yaitu model Goal Oriented Evaluation
Model (Model Evaluasi berorientasi Tujuan) yaitu yang dikembangkan oleh
Ralph W. Tyler, model evaluasi ini menekankan pentingnya tujuan sebagai
pusat evaluasi dan menggunakan data nyata untuk memastikan program
berjalan sesuai rencana dan mencapai target yang telah ditentukan. Indikator
model Goal Oriented ada tujuh yaitu menentukan tujuan, merumuskan
indikator, mengembangkan instrumen, memastikan program telah berakhir,
menganalisis data, membuat kesimpulan, dan mengambil keputusan Dilapanga

& Rantung, 2022 dalam (Warman dkk., 2023).

Model Goal Oriented memiliki kelebihan yaitu berfokus pada pencapaian
tujuan program secara terukur dan spesifik, menekankan tujuan sebagai standar
evaluasi sedangkan hasil jadi fokus utama, berorientasi pada siklus tujuan
program, model ini lebih sederhana, jelas dalam mengukur keberhasilan sesuai
tujuan Dilapanga & Rantung, 2022 dalam (Warman dkk., 2023). Namun,
model evaluasi Goal Oriented tetap memiliki kekurangan yaitu mengabaikan

proses dan faktor kontekstual lainnya yang dapat mempengaruhi hasil evaluasi.
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Dengan kekurangan model Goal Oriented, terdapat model CSE-UCLA Center
for the Study of Evaluation (CSE) dan University of California, Los Angeles
(UCLA) yang memiliki tahapan yang kompleks dalam proses evaluasinya.
Model evaluasi ini menerapkan pendekatan yang lebih komprehensif, memiliki
lima fokus evaluasi yaitu perencanaan, pengembangan, implementasi, hasil,
dan dampak, dengan tahapan utama meliputi program planning (perencanaan
program), needs assessment (assessment kebutuhan), formative evaluation

(evaluasi formatif), summative evaluation (evaluasi sumatif) (Hidayat, 2024).

Model CSE-UCLA memiliki kelebihan yaitu dilakukan dengan menyeluruh
dan tersistem sehingga cocok untuk evaluasi yang lebih mendalam dan
menggabungkan beberapa aspek secara komprehensif yaitu planning,
implementation, evaluation, dan dampak. Dengan banyak kelebihan diatas dan
tahapan yang sangat terperinci, model CSE-UCLA tetap memiliki kekurangan
yaitu memerlukan sumber daya yang lebih banyak dan proses yang lebih
kompleks. Model CSE-UCLA sangat menentang seorang evaluator yang
bersikap seperti seorang hakim yang menilai sebuah program hanya dari
luarnya saja. Seorang evaluator harus bekerja sama dengan para penerima
program sejak awal proses evaluasi. Dikarenakan peneliti harus bekerja sama
dengan penerima program sejak awal proses evaluasi, peneliti tidak memilih

model CSE-UCLA.

Dari kedua model evaluasi diatas terdapat model evaluasi selanjutnya yaitu
model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product), model ini bertujuan
untuk memperbaiki dan meningkatkan program melalui informasi yang
lengkap mengenai semua aspek program, menggunakan pendekatan holistic
dan sistematis untuk menilai keseluruhan siklus program dari perencanaan
hingga hasil. Kelebihan model CIPP menghasilkan informasi yang kompleks
dari berbagai pihak sebagai dasar pengambilan keputusan. Model ini sangat
cocok dalam mengevaluasi program bantuan pangan Beras oleh Bulog karena
model ini memberikan informasi yang menyeluruh sebagai dasar evaluasi
program bantuan pangan beras oleh Bulog. Model ini sangat cocok untuk

mengevaluasi program Bantuan Pangan Beras oleh Bulog dengan menganalisis
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secara menyeluruh komponen-komponen yang akan dievaluasi, mulai dari
stakeholders sebagai lembaga penyelenggara program dan masyarakat sebagai

penerima program.

Model evaluasi CIPP model ini dikembangkan oleh Stufflebeam dan Shinkfield
pada tahun 1966 dan telah dikembangkan sampai dengan tahun 2007. Pada
awalnya model ini hanya memiliki empat komponen saja dan seiring
berkembangnya zaman, komponen model ini diperluas hingga menjadi sepuluh
komponen, yaitu contractual agreement, context evaluation, input evaluation,
process evaluation, product/impact evaluation, effectiveness evaluation,
sustainability evaluation, transportability evaluation, meta evaluation, the
final synthesis report. Dalam penelitian ini peniliti menggunakan empat
komponen evaluasi CIPP yaitu context evaluation, input evaluation, process
evaluation, product/impact evaluation karena empat komponen ini mencakup
semua tahapan penting dalam kebijakan dengan mendeskripsikan dari sebelum
program, saat program berjalan, dan setelah program berjalan. Selain itu
dengan menggunakan empat komponen model CIPP akan memberikan hasil
yang terstruktur, jelas, dan efisiean. Pengggunaan sepuluh komponen CIPP
lebih cocok dalam mengevaluasi kebijakan berskala besar dan dengan jangka
waktu yang panjang. Model ini banyak digunakan pada bidang pendidikan
namun seiring berkembangnya zaman model ini juga dikembangkan agar dapat
digunakan diberbagai bidang dan sektor seperti kesehatan, sosial, militer, dan
komunikasi (Winaryati dkk., 2021). Dalam administrasi negara penggunaan
model evaluasi CIPP sangat relevan. Model ini digunakan dalam mengevaluasi
program kebijakan publik yang dirumuskan oleh pemerintah dan
diimplementasikan di masyarakat. Model ini akan memberikan hasil penilaian
berupa keberhasilan pelaksaan program dengan tujuan saat perumusan
program, apakah program tersebut sudah tepat sasaran, efektif, dan efisiean

dalam pelaksanaannya.

Dari hasil riset penulis menemukan bahwa model CIPP umum digunakan
dalam evaluasi kebijakan berbasis program bantuan kepada masyarakat, seperti

Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Sosial Tunai. Dalam program
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seperti ini model CIPP berperan dalam mengukur keberhasilan pelaksanaan
program dengan empat indikator yaitu Context, Input, Process, Product untuk

mengetahui permasalahan pelaksanaan program dan capaian tujuan program.

Dengan memiliki keempat indikator, model ini sangat relevan untuk menjadi
model penelitian ini karena empat komponen utama penilaian model ini akan
sangat mendeskripsikan dengan rinci evaluasi program Bantuan Pangan Beras
oleh Bulog ini. Dengan empat komponen utama model CIPP ini peneliti akan
menyajikan data evaluasi dari masyarakat sebagai penerima Bantuan Pangan
Beras. Dari hasil evaluasi ini, para stakeholder akan meninjau ulang
pelaksanaan program, meningkatkan situasi yang dinilai baik dan memperbaiki
kekurangan program Bantuan Pangan Beras oleh Bulog. Hal ini diperkuat
dengan pendapat Stufflebeam dalam (Winaryati dkk., 2021) yaitu tujuan
terpenting dalam evaluasi bukanlah membuktikan tetapi memberbaiki. Berikut

empat komponen utama model CIPP:

a. Konteks merujuk pada lingkungan tempat suatu  program
diimplementasikan. Lingkungan ini mencakup tujuan program, kebijakan
terkait, serta kondisi sosial, ekonomi, dan politik yang memengaruhi
pelaksanaannya. Tujuan evaluasi konteks adalah untuk memahami faktor-
faktor dan dampaknya terhadap program. Evaluasi ini mencakup penilaian
terhadap perencanaan, kebutuhan, sumber daya, dan peluang yang terkait
dengan kondisi lingkungan program Lagantondo dkk., 2023 dalam (Rama
dkk., 2023).

b. Input merujuk pada sumber daya yang dibutuhkan untuk menjalankan
program, seperti komponen program, staf, dan fasilitas. Evaluasi terhadap
input bertujuan untuk menilai apakah sumber daya ini memadai untuk
mencapai tujuan program dan apakah penggunaannya sudah efektif Dalmia
& Alam, 2021 dalam (Rama dkk., 2023).

c. Proses adalah cara program dijalankan, mencakup strategi, kegiatan, dan
interaksi antara staf dan peserta. Evaluasi proses bertujuan untuk menilai
seberapa efektif strategi dan aktivitas yang diterapkan dalam mencapai

tujuan program, serta apakah interaksi yang terjadi sudah positif. Tujuannya
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adalah untuk mengidentifikasi masalah dalam pelaksanaan program, agar
dapat diketahui sejauh mana rencana telah terealisasi dan bagian mana yang
memerlukan perbaikan Bachtiar, 2021 dalam (Rama dkk., 2023).

d. Produk adalah hasil akhir dari suatu program, seperti peningkatan
pengetahuan atau keterampilan peserta. Evaluasi produk bertujuan untuk
menilai apakah program berhasil mencapai tujuannya dan apakah hasilnya
sesuai harapan. Informasi ini sangat penting untuk membantu dalam
pengambilan keputusan selanjutnya, seperti apakah program akan
dilanjutkan, dimodifikasi, atau bahkan dihentikan Julianto & Fitriah, 2021
dalam (Rama dkk., 2023).

2.4 Kerangka Pikir

Setiap penelitian penting untuk memiliki kerangka berpikir, kerangka berpikir
menjadi dasar pemikiran yang bersumber dari fakta yang ditemukan, tinjauan
kepustakaan, dan observasi. Kerangka berpikir menjadi panduan atau langkah-
langkah yang digunakan penulis dalam penyusunan penelitiannya. Kerangka
berpikir berisi teori-teori, model, dan konsep yang akan menjadi dasar dalam
penelitian. Seperti pendapat Widayat dan Amirullah (2002) kerangka berpikir
adalah sebuah model konseptual yang menggambarkan bagaimana teori-teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
permasalahan penting. Kerangka berpikir ini juga memberikan konsep
hubungan antara instrumen dalam tinjauan pustaka yang digunakan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Tujuannya adalah agar peneliti
dapat menjawab pertanyaan penelitian sesuai dengan arah dan petunjuk

kerangka berpikir. Berikut adalah kerangka berpikir peneliti:



Program Bantuan Pangan Beras oleh
BULOG telah dilaksanakan serentak
seluruh wilayah di Indonesia

Model Evaluasi CIPP oleh

Stufflebeam dan Shinkfield
1. Konteks (Context)
2. Masukan (Input)
3. Proses (Process)
4. Hasil (Product)

Diperoleh penilaian menyeluruh
terhadap pelaksanaan program
Bantuan Pangan Beras oleh Bulog

Gambar 1. Kerangka Pikir
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif atau pendekatan
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena evaluasi pelaksanaan program
Bantuan Pangan Beras oleh Bulog memerlukan riset mendalam dan langsung
dilakukan di lapangan untuk mendapatkan data yang sebenar-benarnya. Data
penelitian ini akan disajikan dalam bentuk deskriptif dan setransparan mungkin
agar akurat antara data yang diperoleh dengan hasil penulisannya. Studi kasus

diperlukan untuk memfokuskan penelitian pada suatu wilayah.

Penelitian kualitatif dipilih karena evaluasi pelaksanaan program Bantuan
Pangan Beras oleh BULOG perlu dilakukan secara langsung dengan menemui
masyarakat sebagai penerima program dan Bulog sebagai pemberi bantuan.
Dengan demikian pelaksanaan program Bantuan Pangan Beras oleh Bulog
akan menghasilkan data deskriptif yang akan diolah oleh peneliti, mempertegas
hal tersebut Bogdan dan Taylor (1982) dalam (Abdussamad, 2021)
menguraikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang melahirkan data
berupa kata-kata lisan atau tertulis dari perilaku dan orang-orang yang
dianalisis dengan latar belakang mereka secara menyeluruh, data inilah yang
disebut data deskriptif. Sejalan dengan hal tersebut Kirk & Miller dalam
(Abdussamad, 2021) mendefinisikan penelitian kualitatif merupakan sebuah
tradisi khusus dalam ilmu sosial yang berakar pada observasi manusia di
lingkungannya dan interaksi langsung dengan mereka menggunakan bahasa
dan terminologi mereka sendiri. Dengan demikian pendekatan kualitatif

sangan cocok menjadi dasar pendekatan dalam penelitian ini.
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3.2 Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada evaluasi pelaksanaan program Bantuan Pangan
Beras oleh Bulog di Provinsi Lampung dengan model CIPP (Context, Input,
Process, Product). Model ini dikembangkan oleh Stufflebeam dan Shinkfield
pada tahun 1985 dan telah mengalami beberapa pembaruan. Inti dari model ini

adalah empat komponen utamanya: konteks, input, proses, dan produk.

Tabel 3. Daftar Indikator dan Penggunaannya dalam Penelitian

No. Instrumen Definisi Status Dalam Penelitian

1. Konteks Merujuk pada a. Mendeskripsikan kondisi sosial
lingkungan  tempat ekonomi penerima bantuan
suatu program
diimplementasikan. b. Mendeskripsikan kebijakan dan
Lingkungan ini regulasi yang mendasari program
mencakup tujuan

program, kebijakan c¢. Kebutuhan pangan masyarakat
terkait, serta kondisi sasaran
sosial, ekonomi, dan
politik yang
memengaruhi
pelaksanaannya.
Tujuan evaluasi
konteks adalah untuk
memahami  faktor-
faktor dan dampaknya
terhadap program.
2. Input Merujuk pada sumber a. Mendeskripsikan ketersediaan beras
daya yang dibutuhkan bantuan
untuk  menjalankan
program, seperti dana, b. Mendeskripsikan standar operasional
staf, dan fasilitas. prosedur dalam proses penyaluran
Evaluasi terhadap bantuan pangan
input bertujuan untuk

menilai apakah
sumber daya ini
memadai untuk
mencapai tujuan

program dan apakah
penggunaannya sudah
efektif
3. Proses Cara program a. Mendeskripsikan ketepatan sasaran
dijalankan, mencakup penerima program Bantuan Pangan
strategi, kegiatan, dan  Beras
interaksi antara staf
dan peserta. Evaluasi b. Mendeskripsikan ketepatan waktu

proses bertujuan penyaluran Bantuan Pangan Beras
untuk menilai

seberapa efektif c. Mendeskripsikan monitoring dalam
strategi dan aktivitas pelaksanaan program bantuan pangan
yang diterapkan beras

dalam mencapai
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tujuan program, serta
apakah interaksi yang
terjadi sudah positif

4. Produk Akhir dari  suatu a. Mendeskripsikan pencapaian tujuan
program, seperti program
peningkatan
pengetahuan atau b. Mendeskripsikan kepuasan
keterampilan peserta. masyarakat sebagai penerima Bantuan
Evaluasi produk Pangan Beras
bertujuan untuk
menilai apakah c. Mendeskripsikan dampak sosial
program berhasil ekonomi terhadap masyarakat sebagai

mencapai tujuannya penerima program
dan apakah hasilnya
sesuai harapan.

Sumber: Diolah oleh Peneliti 2025

Semua instrumen atau komponen model evaluasi CIPP akan digunakan dalam
penelitian ini, untuk mendeskripsikan sejauh mana tujuan program Bantuan
Pangan Beras oleh Bulog tercapai di masyarakat. Dalam penelitian penggunaan
teori evaluasi CIPP untuk membantu peneliti dalam memberikan batasan dan
fokus penelitian agar tidak keluar jalur dan relevan dengan bidang administrasi
negara. Namun, saat penelitian atau proses pengumpulan data berlangsung
memungkinkan terjadinya temuan informasi diluar konteks teori. Sehingga
penelitian ini terbuka dan fleksibel dengan informasi seperti temuan atau data

diluar konteks model evaluasi CIPP.

3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana sebuah penelitian akan
dilaksanakan untuk menjawab rumusan masalah terkait evaluasi pelaksanaan
program Bantuan Pangan Beras oleh BULOG. Penulis memilih Lokasi
penelitian di Gudang BULOG Garuntang sebagai salah satu gudang BULOG
yang menyalurkan CBP dalam bentuk Bantuan Pangan Beras kepada
masyarakat di beberapa Kabupaten di Provinsi Lampung. Penulis juga akan
mewawancarai masyarakat di Kota Bandar Lampung tepatnya di Kelurahan
Rajabasa Jaya yang menerima Bantuan Pangan Beras dan penulis juga akan
mewawancarai aparat Kelurahan sebagai stakeholder yang berkontribusi

dalam pembagian Beras Bantuan Pangan.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Salah satu bagian penting dalam penelitian adalah pengumpulan data, pada
bagian ini mengumpulkan data yang ada di lapangan sangat penting untuk
menjawab rumusan masalah. Hal ini ditegaskan oleh (Abdussamad, 2021)
teknik pengumpulan data adalah proses paling penting dalam sebuah
penelitian, karena tujuan utama dalam sebuah penelitian merupakan
mendapatkan data. Sejalan dengan hal tersebut (Pasalong, 2020) berpendapat
untuk mendapatkan data primer suatu penelitian memerlukan pengadaan data
tersebut. Untuk mendapatkan data yang standar untuk diolah maka peneliti
perlu menentukan teknik pengumpulan data. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Untuk mendapatkan data yang menyeluruh dan terperinci dalam

penelitian diperlukan ketiga teknik pengumpulan data tersebut.

1. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan tanya jawab antara seorang peneliti kepada
narasumbernya. Wawancara bisa dilakukan secara langsung dengan
bertemu mengajukan pertanyaan kepada narasumber dan narasumber
memberikan jawaban langsung. Wawancara tidak langsung, dilakukan
dengan tidak bertemu secara langsung, seorang peneliti bisa
mewawancarai narasumbernya melalui telpon, surat, atau media
telekomunikasi seperti zoom dan gmeet. Wawancara dilakukan kepada
narasumber untuk mendapatkan data secara langsung atau data primer.
Data primer ini nantilah yang akan diolah oleh peneliti untuk menjawab
rumusan masalah. Dalam penelitian ini penulis akan mewawancarai
beberapa narasumber terkait pelaksanaan program Bantuan Pangan
Beras oleh Bulog. Berikut narasumber-narasumber yang akan

diwawancarai:



Tabel 4. Daftar Informan Penelitian

28

No Informan Jabatan Informasi yang didapat
1. Sugiyanto Kepala Gudang Bulog Baru  Standar Operasional Prosedur
Garuntang Kota Bandar (SOP) dalam proses
Lampung penyaluran Bantuan Pangan
Beras dari Gudang Bulog
Garuntang sampai ke
masyarakat
2. Ipna Staf Administrasi Gudang Ketersediaan beras di dalam
Bulog Baru Garuntang Gudang Bulog Garuntang
Kota Bandar Lampung dalam memenuhi program
Bantuan Pangan Beras
3. Dimas Staf Pelaksana Gudang Ketepatan waktu penyaluran
Bulog Baru Garuntang Bantuan Pangan Beras dan
Kota Bandar Lampung monitoring pelaksanaan
penyaluran Bantuan Pangan
Beras hingga sampai ke
masyarakat.
4. Agus Purwanto Lurah Kelurahan Rajabasa Ketepat waktu penyaluran
Jaya Bantuan Pangan Beras dan
monitoring pelaksanaan
penyaluran Bantuan Pangan
Beras hingga sampai ke
masyarakat.
5. Bapak Saka Masyarakat penerima Ketepat sasaran  program
program Bantuan Pangan Beras,
dampak sosial ekonomi setelah
menerima program, kepuasan
masyarakat setelah menerima
program.
6. Ibu Maemunah Masyarakat penerima Ketepat sasaran  program
program Bantuan Pangan Beras,

dampak sosial ekonomi setelah
menerima program, kepuasan
masyarakat setelah menerima
program.

Sumber: Diolah oleh peneliti 2025

2. Observasi

Mengamati secara langsung pelaksanaan program Bantuan Pangan

Beras merupakan Teknik observasi dalam pengumpulan data
penelitian. Dengan mengamati secara langsung peneliti akan tahu
bagaimana kondisi asli yang terjadi di lapangan saat proses pelaksanaan

program sedang berlangsung. Hasil pengamatan atau observasi inilah
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yang bisa dijadikan data primer dalam sebuah penelitian. Mempertegas
hal tersebut Pasalong, 2020 berpendapat observasi adalah pengamatan
secara langsung dengan terstruktur terhadap fenomena-fenomena yang
akan diteliti. Peneliti melakukan observasi secara langsung pelaksanaan
penyaluran program Bantuan Pangan Beras oleh Bulog di Gudang
Bulog Garuntang Kota Bandar Lampung untuk melihat proses
penyaluran program Bantuan Pangan Beras oleh Bulog dari sisi
stakeholders. Peneliti juga akan melakukan pengamatan kepada
masyarakat penerima program Bantuan Pangan Beras oleh Bulog untuk
menganalisis tujuan pemerintah yang telah dicapai dalam

kenyataannya.

Tabel 5. Observasi yang diperoleh di lokasi penelitian

No Penemuan Observasi
1. Monitoring atau pengawasan

yang dilakukan oleh Kepala

Gudang saat proses

pengangkutan beras.

2. Monitoring atau pengawasan Proses rebagging bersifat tertutup

saat proses rebagging atau sehingga tidak diperbolehkan
pengemasan 10 kg oleh staf mengambil gambar.
BULOG.

3. Proses  penyaluran  beras
bantuan dari gudang BULOG
menuju Kecamatan tujuan.




30

4. Stok beras bantuan selalu
tersedia berasal dari petani
lokal yang diserap dengan
optimal dan tanpa syarat.

5. Proses fumigasi yang
dilakukan untuk
menanggulangi hama yaitu

Pasiidiiif

T

kutu beras agar kualitas beras 8 Z /7 IaE
tetap terjaga. R

Sumber: Diolah oleh peneliti 2025

Dokumentasi

Melakukan pengumpulan data dari instansi terkait, surat kabar, catatan,
artikel dari laman resmi instansi, foto-foto dll merupakan teknik
pengumpulan data dokumentasi. Peneliti melakukan pengumpulan data
dengan teknik dokumentasi untuk menunjang data-data yang telah
didapat melalui wawancara dan observasi, data ini juga
disebut data sekunder (Abdussamad, 2021). Dalam penelitian ini
peneliti mengumpulkan data terkait pelaksaan program Bantuan
Pangan Beras oleh Bulog melalui laman resmi Badan Pangan Nasional
(Bapanas), Bulog, dan artikel berita terkait program. Melalui data
tersebut peneliti akan menganalisis pelaksanaan program Bantuan
Pangan Beras oleh Bulog untuk membandingkan dengan pencapaian

tujuan program di masyarakatnya.

Tabel 6. Dokumentasi Penelitian

No Nama Dokumen Isi Dokumen

1. Keputusan Kepala Badan Petunjuk Teknis (Juknis) Penyaluran
Pangan Nasional (Bapanas) Cadangan Pangan Pemerintah (CPP)
Nomor untuk  Pemberian Bantuan Pangan.
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01/TS.03.03/K/1/2024 yang
kemudian diubah dengan
Nomor 19 Tahun 2024

Regulasi ini menetapkan tata cara teknis
distribusi beras seberat 10 kg per bulan
kepada setiap Keluarga Penerima
Manfaat (KPM).

Instruksi Presiden (Inpres)
Nomor 6 Tahun 2025

1. Penyaluran Bantuan Pangan Beras
melibatkan beberapa lembaga yaitu
Bapanas dan Bulog, dengan mekanisme
Bapanas menentukan anggaran dan
jumlah penerima Bantuan Pangan Beras,
setelah disepakati Bapanas memberikan
perintah berupa surat penugasan kepada
Bulog untuk menyiapkan beras yang akan
disalurkan.

2. Mengarahkan BULOG  untuk
memprioritaskan penyerapan beras dalam
negeri sebagai instrumen utama bantuan
social

3. Memperkuat ketahanan pangan
nasional dan menjaga stabilitas harga di
tingkat produsen melalui optimalisasi
peran lembaga pemerintah  seperti
BULOG dan Badan Pangan Nasional.

Peraturan Badan Pangan
Nasional (Perbanas) No. 9
Tahun 2023

KPM atau penerima bantuan bukanlah
masyarakat umum, melainkan kelompok
masyarakat yang tergolong dalam desil
kemiskinan tertentu. Fokus utamanya
adalah masyarakat yang rentan secara
ekonomi dan rawan pangan guna
mencegah penurunan kualitas gizi dan
daya beli.

Dokumen Pengeluaran
Barang yang akan di kirim ke
Bapanas

Mengklaim bahwa beras yang digunakan
untuk bantuan pangan adalah beras
berkualitas medium.

Permentan No. 31 Tahun
2017 dan Permendag No. 24
Tahun 2020

Beras medium adalah jenis beras yang
memiliki derajat sosoh minimal 95%
dengan tingkat butir patah berkisar antara
15% hingga 25%. Secara fisik, beras ini
tetap bersih dan layak konsumsi namun
memiliki campuran butiran patah yang
lebih  banyak dibandingkan beras
premium. Pemerintah menetapkan kadar
air maksimal sebesar 14% agar beras ini
tetap awet, sehat, dan tidak mudah
berjamur saat disimpan.

SOP BULOG dalam
penyaluran beras bantuan

Serangkaian proses atau langkah-langkah
yang harus dilakukan saat penyaluran
beras bantuan pangan, mulai dari
penerbitan surat, proses menaikan beras
ke dalam transportasi, dan penerbitan
surat jalan.
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7. Undangan Penerima Bantuan Saat akan mengambil bantuan di
Pangan di Kelurahan Kelurahan warga yang menerima bantun
Rajabasa Jaya terlebih dahulu menemui Pak RT untuk

menyerahkan undangan.

8. Data Keluarga Peneruma Setelah undangan diberikan RT akan
Manfaat (KPM) Kelurahan mencocokan nama yang tertera di
Rajabasa Jaya undangan dengan data yang dipegang

oleh RT, lalu RT akan menscan barcode
yang ada didata dan mengunggah foto
warga yang menyerahkan undangan
dengan KTP.

Sumber: Diolah oleh peneliti 2025

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
menggunakan model milik Miles, Huberman, and Saldana 2014 dalam (Rita
Fiantika dkk., 2022) berikut:

1. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data merupakan proses memfokuskan, menyederhanaan,
memusatkan, dan mengkonversi seluruh data yang telah didapatkan meliputi
transkrip wawancara, dokumen, catatan lapangan, dan data lainnya, hal ini
bertujuan untuk membuat data yang dipercaya dan menjadi sandaran.
Kondensasi data terjadi sejak awal dan terus menerus sepanjang penelitian
kualitatif. Tanpa disadari peneliti, proses kompresi data sudah berlangsung
sejak sebelum pengumpulan data utama berlangsung, saat peneliti memilih
kerangka pikir, waktu penelitian, pertanyaan penelitian, dan teknik
pengumpulan data. Saat data telah terkumpulkan akan terjadi proses
selanjutnya  seperti  meringkas, mengembangkan topik, membuat
pengelompokan, serta menulis catatan analisis. Proses ini akan terus berlanjut

sampai penyusunan hasil penelitian setelah kegiatan lapangan selesai.

2. Penyajian Data (Data Display)
Tahap kedua dalam proses analisis data merupakan penyajian data, penyajian
data adalah informasi yang telah dikumpulkan, terstruktur, dan ringkas,

sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk merencanakan tindakan selanjutnya.
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Penyajian data akan memeberikan kemudahan dalam memahami fenomena

yang ditemukan di lapangan.

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi (Conclusion drawing or Verification)
Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan menarik kesimpulan dan
mengkonfirmasi kebenarannya. Sejak awal pengumpulan data, peneliti sudah
memulai mengartikan makna dengan penjelasan, catatan pola, hubungan sebab
akibat, dan asumsi. Penarikan kesimpulan diawal penelitian bersifat sementara,
peneliti bersifat fleksibel dan terbuka dengan data dan informasi yang diterima
ketika tidak sesuai dengan teori yang digunakan. Kesimpulan ini masih samar
dan akan berubah seiring waktu pengumpulan data. Kesimpulan akhir akan
muncul saat pengumpulan data selesai secara keseluruhan dan akan

dikonfirmasi kebenarannya

3.6 Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif keabsahan data atau validitas data sangat penting
karena validitas data inilah yang merujuk pada tingkat kepercayaan terhadap
hasil atau temuan penelitian. Hal ini menunjukan seberapa akurat, kredibel, dan
dapat diandalkan data yang dikumpulkan, serta seberapa transparan data
tersebut mencerminkan fenomena yang akan diteliti. Hal ini ditegaskan oleh
(Abdussamad, 2021) hasil penelitian yang memiliki kesesuaian antara data
yang diperoleh dengan data yang sesungguhnya di lapangan adalah data yang
dapat dikatakan valid. Menurut (Sugiyono, 2013) untuk menguji keabsahan
data memerlukan langkah-langkah dan proses terkait, berikut uji keabsahan
data:

a. Uji Kredibilitas

Uji kredibilitas bertujuan untuk memastikan bahwa data yang ditemukan dapat
dipercaya dan menunjukan keadaan yang sebenarnya. Triangulasi sumber
digunakan untuk menguji kredibilitas dan digunakan untuk memeriksa sumber
data terkait fenomena. Melakukan wawancara kepada informan dengan dua
aktor terkait pelaksanaan Program Bantuan Beras oleh Bulog yaitu kepada

masyarakat sebagai penerima bantuan dan kepada Bulog sebagai instansi
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pelaksanaan program, wawancara kepada informan inilah yang disebut teknik
triangulasi sumber. Triangulasi teknik juga digunakan dalam penelitian ini
yaitu dengan melakukan wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik
dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen terkait pelaksanaan
program dan bukti foto terkait pelaksanaan program Bantuan Pangan

Beras oleh Bulog.

b. Uji Transferbilitas

Transerbilitas merupakan seberapa berpengaruh hasil penelitian dapat
digunakan atau diterapkan pada konteks lain diluar kelompok objek penelitian.
Hal ini ditegaskan oleh Sugiyono bahwa nilai uji transfer yaitu ketika hasil
penelitian berpengaruh hingga dapat diterapkan disituasi lain. Sehingga
seorang peneliti perlu menguraikan hasil penelitiannya dengan jelas, rinci,
sistematis, dan dapat dipercaya agar penelitian tersebut dapat digunakan
di konteks lain. Pada penelitian ini, peneliti akan menguraikan secara rinci latar
belakang pelaksanaan program Bantuan Pangan Beras oleh Bulog, syarat
penerima Bantuan pangan beras, mekanisme penyaluran Bantuan Pangan
Beras, dan manfaat di masyarakat terhadap pelaksanaan program tersebut.
Dengan menguraikan hal tersebut diharapkan pembaca dan peneliti selanjutnya
akan mengerti dengan hasil penelitian ini dan dapat dijadikan pedoman dalam

penelitian selanjutnya.

c. Uji Dependabilitas

Dalam penelitian kualitatif uji  dependabilitas merupakan mekanisme
pemeriksaan untuk mengetahui apakah penelitian sudah silahkan dengan benar,
jujur, dan konsisten. Tujuannya adalah untuk memperlihatkan data yang
disajikan benar-benar asli bersumber dari penelitian yang dilakukan oleh
penelitian langsung di lapangan, bukan data bohong yang dibuat-buat
atau dimanipulasi. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini peneliti akan secara
rutin berdiskusi dengan pembimbing untuk memastikan hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan. Selain itu peneliti juga akan menyimpan hasil
transkrip wawancara dengan informan guna menjaga kepercayaan terhadap

hasil wawancara. Dokumen-dokumen yang berasal dari dokumentasi, foto
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kegiatan, dan lain-lain juga akan disimpan oleh peneliti sehingga jika

dibutuhkan, dapat ditinjau kembali hasil penelitian ini.

d. Uji Konfirmabilitas

Pengujian konformabilitas berarti mengaitkan proses penelitian yang telah
dilakukan dengan hasil penelitian yang disajikan. Dalam hal ini Sugiyono
berpendapat bahwa konfirmabilitas mirip dengan dependabilitas sehingga
kedua uji ini bisa dilakukan secara bersamaan. Guna memastikan aspek
pengujian ini, data yang disajikan dan tahapan penelitian akan diaudit secara
menyeluruh. Pembimbing akan melakukan pemeriksaan meliputi tingkat
ketelitian, kesesuaian hasil penelitian dengan prosedur yang telah ditetapkan,

logika dalam penarikan kesimpulan, dan keabsahan data.



V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Pelaksanaan program Bantuan Pangan Beras oleh BULOG di Kelurahan Rajabasa
Jaya secara umum telah berjalan dengan cukup optimal dan berhasil mencapai
tujuan yang ditetapkan. Program ini mampu memberikan akses pangan yang stabil
bagi Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang mayoritas bekerja sebagai buruh
serabutan atau tukang, namun masih terdapat beberapa catatan untuk kualitas beras
yang kurang baik dan data KPM yang belum diperbarui statusnya. Melalui
pemberian bantuan ini, pemerintah telah menunjukkan kehadirannya dalam
menjaga ketahanan pangan masyarakat di tingkat rumah tangga. Masyarakat
merasa sangat terbantu karena beban hidup mereka menjadi lebih ringan dengan

adanya bantuan bahan pokok secara rutin.

Ditinjau dari aspek konteks dan masukan, program ini sangat relevan dengan
kebutuhan dasar masyarakat akan karbohidrat utama yaitu beras. BULOG telah
menyediakan stok beras kualitas medium yang berasal dari Cadangan Pangan
Pemerintah (CPP) untuk disalurkan kepada warga. Meskipun stok tersedia, terdapat
tantangan teknis terkait prosedur fumigasi di gudang yang terkadang memengaruhi
karakteristik fisik beras. Namun, secara keseluruhan, input program telah disiapkan

sesuai dengan landasan hukum yang berlaku di Indonesia.

Pada tahap proses, distribusi bantuan di Kelurahan Rajabasa Jaya menunjukkan
tingkat ketepatan sasaran yang cukup baik karena mengacu pada data desil
kemiskinan. Aparat kelurahan berperan aktif dalam mengusulkan warga yang layak
dan melakukan pengawasan selama proses penyaluran berlangsung. Kendati
demikian, masih ditemukan kendala berupa jadwal penyaluran yang terkadang

berubah tidak sesuai rencana awal di lapangan. Selain itu, komunikasi publik perlu
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ditingkatkan agar warga memahami mekanisme penentuan data penerima dari

pemerintah pusat.

Evaluasi produk menunjukkan bahwa program ini memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap stabilitas ekonomi keluarga kurang mampu. Para
penerima manfaat dapat mengalokasikan anggaran belanja beras mereka untuk
kebutuhan mendesak lainnya seperti pendidikan anak. Bantuan ini juga berfungsi
sebagai instrumen efektif dalam mengendalikan inflasi harga beras di pasaran lokal.
Keberhasilan produk ini dibuktikan dengan tingginya tingkat kepuasan dan harapan

masyarakat agar program tetap berlanjut di masa depan.

Sebagai catatan untuk perbaikan, masih ditemukan adanya warga yang secara
ekonomi sudah mampu namun tetap terdaftar sebagai penerima bantuan. Hal ini
memicu kecemburuan sosial sehingga diperlukan pembaruan data KPM secara
lebih partisipatif dan bersifat real-time. Selain itu, kualitas beras yang terkadang
terasa kasar atau "perak" perlu mendapatkan perhatian serius dari pihak BULOG.
Dengan memperbaiki akurasi data dan kualitas fisik beras, pelaksanaan program di

masa mendatang akan menjadi lebih profesional dan tepat sasaran.

5.2. Saran

Sebagai prioritas jangka pendek, BULOG Kanwil Lampung disarankan segera
melakukan evaluasi teknis terhadap prosedur fumigasi di Gudang Garuntang. Fokus
utama harus diarahkan pada penggunaan dosis obat anti hama yang tidak merusak
karakteristik fisik dan rasa beras medium. Diperlukan inovasi dalam manajemen
stock turnover agar beras yang didistribusikan ke masyarakat adalah stok yang
masih segar. Langkah teknis ini sangat mendesak untuk meningkatkan kembali
tingkat kepuasan dan martabat masyarakat penerima manfaat di Kelurahan

Rajabasa Jaya.

1. Pada level administratif menengah, Pemerintah Kota Bandar Lampung perlu
menginisiasi sistem sinkronisasi data yang lebih partisipatif dan bersifat real-
time. Dinas Sosial harus memberikan ruang bagi pihak kelurahan untuk

melakukan verifikasi status ekonomi warga secara bulanan guna megurangi
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kesalahan. Saran ini diturunkan langsung dari temuan di lapangan mengenai
adanya warga mampu yang masih menerima bantuan akibat data yang usang.
Dengan data yang lebih akurat, bantuan pangan dapat tersalurkan secara lebih

adil kepada kelompok masyarakat yang benar-benar rentan.

2. Aparat Kelurahan Rajabasa Jaya perlu meningkatkan transparansi komunikasi
publik terkait sistem desil data yang digunakan oleh pemerintah pusat.
Sosialisasi yang lebih masif akan membantu warga memahami bahwa penetapan
status penerima bukan merupakan kewenangan subjektif petugas kelurahan. Hal
ini penting untuk mengurangi potensi gesekan sosial dan salah persepsi yang
sering dialami oleh Lurah maupun Ketua RT. Komunikasi yang efektif akan
memperkuat hubungan sosial dan meningkatkan kepercayaan masyarakat

terhadap integritas penyelenggara program di tingkat lokal.

3. Pihak penyelenggara program disarankan untuk menyusun Standar Pelayanan
Minimum (SPM) yang mencakup kepastian jadwal dan lokasi distribusi beras.
Koordinasi antara transporter logistik dengan titik bagi di kelurahan harus
diperkuat guna menghindari perubahan jadwal yang bersifat mendadak.
Kepastian waktu distribusi sangat krusial bagi masyarakat sektor informal yang
harus mengatur waktu kerja mereka untuk mengambil bantuan. Manajemen
logistik yang lebih teratur akan meminimalisir antrean panjang dan

meningkatkan efisiensi pelayanan publik di tingkat akar rumput.

Penelitian selanjutnya sebaiknya membandingkan efektivitas distribusi pangan
antara wilayah kota dan desa. Perlu ada kajian mendalam tentang batasan kualitas
beras yang masih bisa diterima oleh masyarakat miskin. Peneliti masa depan juga
dapat meneliti hubungan antara kualitas bantuan pangan dengan upaya pencegahan
stunting pada balita. Hasil studi ini akan memberikan masukan penting bagi

pengembangan kebijakan pangan nasional di masa yang akan datang.
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